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Modul “ Pemeriksaan Akuntansi II”


PENGUJIAN KEPATUHAN 

THD. SIKLUS KAS

I. Deskripsi Siklus Kas

Siklus kas dibagi menjadi tiga sistem yang masing-masing terdiri dari

Dibawah ini kerangka perencanaan program pengujian kepatuhan terhadap Siklus Kas.














1.Sistem Akuntansi

1.1. Sistem penerimaan kas :

a. Prosedur penerimaan kas dari penjualan tunai

b. Prosedur penerimaan kas dari piutang

c. Prosedur penyetoran kas ke bank

d. Prosedur pencatatan penerimaan kas

1.2. Sistem pengeluaran kas :

a. Prosedur pembuatan bukti kas keluar

b. Prosedur pembayaran kas

c. Prosedur pencatatan pengeluaran kas

1.3. Sistem kas kecil :

a. Prosedur pembentukan dana kas kecil

b. Prosedur pengisian kembali dana kas kecil

1. Unit Organisasi yang terkait
	
	Fungsi
	Nama unit organisasi / Pemegang fungsi

	1

2

3

4

5

6

7

8


	Fungsi pencatat piutang

Fungsi penerima surat

Fungsi penyimpan kas

Fungsi pembuat bukti kas keluar

Fungsi penyimpan dana kas kecil

Fungsi akuntansi biaya

Fungsi akuntansi keuangan

Fungsi pemeriksa intern
	Bagian piutang

Bagian sekretariat

Bagia kasir

Bagian u tang

Pemegang dana kas kecil

Bagian kartu persediraan dan kartu biaya

Bagian jurnal, buku besar dan laporan

Bagian pemeriksa intern


2. Dokumen
Dokumen

Dokumen sumber adalah dokumen yang dipakai sebagai dasar pencatatan ke dalam catatan akuntansi dan dokumen pendukung yaitu dokumen yang membuktikan validitas terjadinya transaksi.

	No.


	Transaksi
	Dokumen sumber
	Dokumen pendukung

	1.

2.

3.

4.

5.


	Penerimaan kas dari piutang

Pengeluaran kas

Pembentukan dana kas kecil

Pengisian kembali dana kas kecil


	Bukti kas masuk

Bukti kas keluar

Bukti kas keluar

Bukti kas keluar


	Surat pemberitahuan

Bukti setor bank

Daftarsurat pemberitahuan

Surat order pembelian

Laporan penerimaan barang

Faktur dari pemasok

Daftar gaji dan upah & lain-lain

Surat keputusan direksi

Permintaan pengisisn kembali kas kecil

Bukti pengeluaran kas kecil


3. Catatan Akuntansi

Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi kas :

a. Kartu iutang

b. Jurnal penerimaan kas

c. Jurnal pengeluaran kas atau register cek

5. Flow Chart

Contoh Kuesioner Pengendalian Intern :

	UNSUR PENGENDALIAN INTERN


	KUESIONER PENGENDALIAN INTEN



	ORGANISASI

1. Fungsi penjualan harus terpidah dari fungsi

      Penerimaan kas

2. Fungsi penerimaan kas harus terpisah dari

    fungsi akuntansi

3.Transaksi penjualan tunai harus dilaksanakan

    oleh lebih dari satu fungsi

SISTEM OTORISASI DAN PROSEDUR 

PENCATATAN

1. Penerimaan order dari pembeli diotorisasi   oleh fungsi penjualan dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai

2. Penerimaan kas diotosirasi oleh fungsi penerimaan kas dengan cara membubuhkan cal lunas pada faktur penjualan tunai dan penempelan pita register kas pada faktur tersebut

3. Penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman barang dengan cara membubuhkan cap sudah diserahkan pada faktur penjulan tunai

4. Pencatatan kedalam catatan akuntansi harus didasarkan atas dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap

5. Pencatatan kedalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh karyawan yang diberi wewenang untuk itu

PRAKTEK YANG SEHAT

1. Faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakaiannya dipertanggung jawabkan oleh fungsi penjualan

2. Jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya dengan segera ke bank

3. Penghitungan saldo kas yang ada ditangan, fungsi penerimaan kas secara periodik dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksa intern

4. Setiap hari diadakan pembacaan pita register kas oleh fungsi pemeriksaan intern dan diadakan pencocokan antara pita 

5. register kas tersebut dangan jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai

6. Secara periodek diadakan rekonsiliasi bank oleh fungsi yag tidak menyelenggarakan catatan akuntansi dan yang tidak menerima kas


	LAKUKAN PENGAMATAN :
1. Apakah fungsi penjualan terpisah dari fungsi penerimaan kas

2. Apakah fungsi penerimaan kas terpisah dari fungsi akuntansi

3. Apakah transaksi penjualan tunai dilaksanakan oleh lebih dari satu fungsi

PILIH SAMPEL
1. Apakah penerimaan order dari pembeli diotorisasi oleh fungsi penjualan dengan menggunakan formulir faktur penjualan tunai

2. Apakah penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi penerimaan kas dengan cara membubuhkan cap lunas pada faktur penjualan tunai dan penempelan pita register kas pada faktur tersebut

3. Apakan penyerahan barang diotorisasi oleh fungsi pengiriman barang dengan cara membubuhkan cap sudah diserahkan pada faktur penjualan tunai

4. Apakah pencatatan kedalam catatan akuntansi didasarkan atas dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap

5. Apakah pencatatan kedalam catatan akuntansi dilakukan oleh karyawan yang diberi wewenang untuk itu

PILIH SAMPEL
6. Apakah faktur penjualan tunai bernomor urut tercetak dan pemakainnya dipertanggung jawabkan oleh fungsi penjualan

7. Apakah jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai disetor seluruhnya dengan segera ke bank

8. Apakah diadakan penghitunagn saldo kas yang ada ditangan fungsi penerimaan kas secara periodek dan secara mendadak oleh fungsi pemeriksaan inten

9. Apakah setiap hari diadan pemacaan pita register kas oleh fungsi pemeriksa intern dan diadakan pencocokan antara pita register kas terdebut dengan jumlah kas yang diterima dari penjualan tunai

10. Apakan secara periodik diadakan rekonsiliasi bank oleh fungsi yang tidak menyelenggarakan catatan akuntansi ldan tidak menerima kas.


PENGUJIAN SUBSTANTIF TERHADAP KAS

I.  Deskripsi Kas

Kas terdiri dari uang tunai, pos wesel, certified check, cashiers’ check, cek pribadi dan bank draft, serta dana yang disimpan di bank yang pengambilannya tidak dibatasi oleh bank atau perjanjian yang lain

Dalam perusahaan terdapat cash on hand ( berupa kas tunai yang ada per tanggal tertentu dan saldo dana kas kecil) dan cash on bank ( berupa simpanan dibank berbetuk rekening giro)

II.  Prinsip akuntansi yang lazim dalam penyajian kas di Neraca

1. Kas yang dicantumkan didalam neraca adalah saldo cash on hand pada tanggal tersebut dan cash on bank yang pengambilannya tidak dibatasi atau perjanjian lain

2. Kas dalam bentuk valuta asing harus dicantumkan didalam neraca sebesar nilai kurs yang berlaku pada tanggal neraca

3. Unsur-unsur berikut harus disajikan secara terpisah dari unsur kas didalam neraca jika jumlahnya material seperti :

a. Tabungan di bank

b. Dana untuk perluasan pabrik atau yang tidak digunakan untuk keperluan modal kerja

c. Saldo bank minimum yang disyaratkan oleh bank dalam suatu perjanjian penarikan kredit

d. Saldo di bank luar negeri yang tidak digunakan dalam hubungannya dengan kegiatan luar negeri dan tidak dapat segera diubah kedalam mata uang rupiah karena batasan-batasan

e. Persekot biaya perjalanan atau persekot lain kepada karyawan

III. Tujuan pengujian substantif terhadap kas

1. Memperoleh keyakinan tentang keandalan catatan akuntnasi yang bersangkutan dengan kas

2. Membuktikan eksistensi kas yang dicantumkan didalam neraca

3. Membuktikan ketepatan cutoff transaksi kas

4. Embuktikan kewajaran penyajian kas dalam neraca

5. Membuktikan kemungkinan terjadinya penggelapan terhadap kas

Verifikasi


Penyajian di


Dalam laporan
Pengujian
Verifikasi
Verifikasi


keuangan
penggelapan
pisah batas
eksistensi

Rekonsiliasi












Pemeriksaan akuntan









Dimulai dari sini














IV. Program pengujian substantif terhadap kas

	Prosedur Pemeriksaan
	Indek KKP
	Tgl.

pelaks.
	Pelaks.

	Rekonsiliasi

1. Usut saldo kas yang tercantum didalam neraca kesaldo rekening kas yang bersagkutan didalam buku besar

2. Hitung kembali saldo rekening kas didalam buku besar

3. Usut porting pendebitan dan pengkreditan rekening kas kedalam jurnal penerimaan kas dan jurnal pengeluaran kas

Verifikasi Eksistensi

4. Hitung kas yang ada ditangan klien

5. Rekonsiliasi catatan kas dengan rekening koran bank ybs.

6. Lakukan konfirmasi saldo kas di bank

7. Periksa cek yang beredar pada tanggal neraca ke didalam rekening koran bank

Verifikasi cutoff

8. Buatlah rekonsiliasi saldo kas menurut cutoff bank statement dengan saldo kas menurut catatan klien

9. Usut setoran dalam perjalanan pada tanggal neraca kedalam cutoff bank statement

10. Periksa tanggal yang tercantum dalam cek yang beredar pada tanggal neraca

11. Periksa adanya cek kosong yang tercantum didalam cutoff bank statement

12. Periksa semua cek dalam cutoff bank statement mengenai kemungkinan hilangnya cek yang tercantum sebagai cek yang beredar pada tanggal neraca

Verifikasi penyajian kas dalam neraca

13. Periksa jawaban konfirmasi dari bank mengenai batasan yang dikenakan terhadap pemakaian rekening tertentu klien di bank

14. Lakukan wawancara dengan menejemen mengenai batasan penggunaak kas klien

Pengujian Penggelapan kas

15. Buat daftar transfer bank dalam periode sebelumnya dan sesudah tanggal neraca untuk menemukan kemungkinan terjadinya check kitting

16. Buat dan lakukan analisis terhadap rekonsiliasi bank 4 kolom

17. Periksa adanya kemungkinan penggelapan kas dengan  cara lapping penerimaan dan pengeluaran kas


	
	
	


Jika perhitungan kas dilakukan setelah tanggal necara, untuk membuktikan eksistensi kas pada tanggal necara dengan melakuan prosedur work-back
Saldo kas pada tanggal perhitungan kas
 (misal tanggal 10 Maret 2013)





    xxx

Ditambah :

Pengeluaran kas tanggal 1 januari s/d 
10 Maret 2013








    xxx

Dikurangi :

Penerimaan kas tanggal 1 januari s/d




 10 Maret 2013







          (xxx)










          -------
Saldo cash on hand tanggal 
31 Desember 2012




 

  xxx










          ====

Saldo kas pada tanggal perhitungan kas
 (misal tanggal 25 Desember 2012)




    xxx

Ditambah :

Penerimaan 26-31 Desember 2012




    xxx

Dikurangi :

Pengeluaran 26-31 Desember 2012




 (xxx)










          -------
Saldo cash on hand tanggal 
31 Desember 2012




 

  xxx










          ====

Saldo kas pada tanggal perhitungan kas
 (misal tanggal 10 Maret 2013)





    xxx

Dikurangi :

Penerimaan kas tanggal 1 januari s/d




 10 Maret 2013







          (xxx)
Ditambah :

Pengeluaran kas tanggal 1 januari s/d 
10 Maret 2013








    xxx











          -------
Saldo cash on hand tanggal 
31 Desember 2012




 

  xxx

SOAL :

PT. Waktu akurasi sempurna menjual arloji khusus jam dan alat pencatat waktu jenis lainnya. Sejak awal perusahaan menjual barang dagangannya melalui took miliknya sendiri dan took-toko kolektor diseluruh penjuru Negara. Untuk memenuhi permintaan dari kolektor  seluruh dunia, perusahaan kemudian mulai menjual barang danganya melalui situs internet. Informasi keuangan terakhir tentang penjualan PT. Waktu akurasi Sempurna diringkas dalam table berikut :

	URAIAN
	TAHUN BERAKHIR               31 DES 2012
	TAHUN BERAKHIR                 31 DES 2011
	(DALAM RIBUAN) TAHUN BERAKHIR               31 DES 2010

	PENJUALAN :

KANTOR SENDIRI

TOKO KOLEKTOR

INTERNET
	2.239.090

1.353.214

258.601
	2.132.466

1.293.703

214.319
	2.036.739

1.232.684

92.547

	RETUR PENJUALAN :

KANTOR SENDIRI

TOKO KOLEKTOR

INTERNET
	44.781

24.406

23.195
	40.516

23.933

19.289
	44.809

22.188

8.330

	HPP :

KANTOR SENDIRI

TOKO KOLEKTOR

INTERNET
	1.455.409

859.290

142.231
	1.428.751

840.907

115.726
	1.344.249

795.081

50.439

	PIUTANG:

KANTOR SENDIRI

TOKO KOLEKTOR

INTERNET
	220.841

129.761

5.668
	216.167

120.509

5.285
	223.204

118.202

2.208

	Salah saji yg dapat diterima untuk penjualan dan piutang sebesar Rp 20.000,-


DIMINTA :

Dengan menggunakan informasi yang ada, buatlah desain dan lakukan prosedur analitis terhadap siklus penjualan dan penagihan untuk             PT. Waktu Akurasi Sempurna. Berdasar hasil prosedur analisis yang anda buat. Jelaskan bagaimana hasil untk penjualan berbasis internet bebeda dengan  hasil penjualan kanto sendiri dan toko kolektor.

PT. ISOLAMA AUTO PARTS menjual suku cadang mobil import kepada penjual mobil. Kebijakan perusahaan mensyaratkan dokumen pengiriman diterbitkan secara urut nomor untuk setiap penjualan. Pada saat pengambilan barang atau pengiriman. Petugas pencatat menuliskan tanggal pada tanggal 31 Agustus 2011, yang dicatat pada dokumen nomor 2167. Tagihan akan dikirimkan saat petugas pencatat menerima dokumen pengiriman.

Untuk akhir agustus dan awal September. Dokmen pengiriman ditagihkan atas faktur penjualan sebagai berikut :

	No. Dokumen Pengiriman
	No. Faktur Penjualan

	2163

2164

2165

2166

2167

2168

2169

2170

2171

2172
	4335

4326

4327

4330

4331

4328

4329

4333

4335

4334


Jurna penjualan untuk bulan agustus dan September berisi informasi sebagai berikut :

JURNAL PENJUALAN- AGUSTUS 2011

	Hari ke-
	No faktur penjualan
	Jumlah penjualan

	30
30

31

31

31
	4326
4329

4327

4328

4330
	Rp 847.910
2.116.070

572.870

416.450

67.340


JURNAL PENJUALAN- SEPTEMBER 2012

	Hari ke-
	No faktur penjualan
	Jumlah penjualan

	1

1

1

2

2
	4332

4331

4333

4335

4334
	Rp 5.101.420
311.700
757.010
1.410.600
571.160


DIMINTA :

A. FAKTUR PENJUALAN MANA, JIKA ADA YANG DICATAT DALAM PERIODE AKUNTANSI YANG SALAH.

B. BUAT JURNAL PENYESUAIAN GUNA MEMPERBAIKI LAPORAN KEUANGAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 AGUSTUS 2011.  DIASUMSIKAN BAHWA PERUSAHAAN MENGGUNAKAN SISTEM PENCATATAN PERSEDIAAN PERIODIK (PHISYCAL & PERPETUAL METHOD)

C. DIASUMSIKAN BAHWA PETUGAS PENCATAT PENGIRIMAN SALAH MENCATAT TANGGAL 31 AGUSTUS PADA DOKUMEN PENGIRIMAN NOMOR 2168 SAMPAI DENGAN 2172. JELASKAN  BAGAIMANA HAL INI DAPAT MEMPENGARUHI KEBENARAN LAPORAN KEUANGAN. BAGAIMANA ANDASEBAGAI AUDITOR DAPAT MENEMUKAN KESELAHAN TERSEBUT
D. JELASKAN SECARA UMUM PROSEDUR AUDIT YANG AKAN ANDA IKUTI UNTUK MEMASTKAN BAHWA PIHAK BATAS ATAS PENJUALAN SUDAH BENAR PADA TANGGAL NERACA

E. SEBUT DAN JELASKAN JENIS PENGENDALIAN INTERNAL YANG AKAN MENGURAGI KEMUNGKINAN TERJADINYA SALAH SAJI PISAH BATAS. BAGAIMANAN ANDA MENGUJI SETIAP JENIS PENGENDALIAN

Program pengujian ke-


Patuhan terhadap  siklus


Kas








Kuesioner pengendalian


Intern siklus kas








Unsur Pengendalian


Intern dalam siklus


Kas











Sistem penerimaan kas


Sistem pemgeluaran kas


Sistem kas kecil























       Catatan Akuntansi











  Saldo aktiva yang


  Disajikan didalam


         Neraca











         Aktiva


      sesungguhnya





Rekonsiliasi jumlah kas yang tercantum didalam neraca dengan saldo rekening kas dalam buku besar


Hitung kembali penjumlahan dalam kolom-kolom jurnal kas dan cocokkan dengan postingnya didalam rekening kas dibuku besar





Cash count


Rekonsiliasi bank


Konfirmasi bank








1.Rekonsiliasi bank


2.Usut setoran kas sekitar tanggal neraca


3.Periksa cutoff bank statement





Buat daftar trans.dana sekitas tgl neraca


Rekonsiliasi 4 klm


Inspeksi cash lapping








Periksa jawaban konfirmasi bank


Wawancara dengan klien
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